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ABSTRAK

Abdul Mutolib. NIM: 2008201077, “ANALISIS KLASIFIKASI KORBAN
PINJOL SEBAGAI GARIMIN PERSPEKTIF YUSUF AL-QARDAWI, 2025.

Garimin menurut Syaikh Yusuf al-Qaradawi adalah orang yang berutang dan
tidak memiliki cukup harta untuk melunasi hutangnya. Baik utang untuk
kepentingan pribadi ataupun untuk kepentingan masyarakat dengan syarat utang
tersebut tidak digunakan untuk kemaksiatan atau pun hal-hal yang dilarang oleh
syariat Islam. Para ulama membagi kelompok ini pada dua bagian, Pertama yaitu:
kelompok orang yang mempunyai utang untuk kebaikan dan kemaslahatan diri dan
keluarganya. Kedua adalah kelompok orang yang mempunyai utang untuk
kemaslahatan orang atau pihak lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah meliputi bagaimana
penafsiran Syaikh Yisuf al-Qaradaw1 garimin dalam kontek kontemporer, kriteria
yag harus dipenuhi agar korban pinjaman online dapat diklasifikasikan sebagai
garimin Syaikh Yusuf al-Qaradawi, bagaimana urgensi pengklasifikasian korban
pinjman online sebagai garimin dalam sitem pengelolaan zakat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif bisa disebut juga
sebagai penelitian hukum atau penelitian perpustakaan. Data diperoleh melalui
penelitian kepustakaan penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di
perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis,
artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, menurut Syaikh Yusuf al-
Qaradaw1 seorang garimin yang menjadi mustahig haruslah memenuhi syarat-
syarat tertentu untuk dapat diberikan zakat. Kedua, Seperti yang terjadi pada zaman
sekarang ini, banyak orang yang terlilit utang karena pinjaman online yang terjadi
karena beberapa alasan yaitu kebutuhan hidup dan gaya hidup. Menurut penulis
kesimpulanya dalam masalah ini bahwa korban pinjaman online yang telilit hutang
berhak menerima zakat kecuali jika orang tersebut berutang untuk digunakan hal-
hal yang maksiat, utangnya digunakan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat dan
juga tidak berlebih-lebihan dalam hutang ataupun penggunaan uang untuk
kebutuhan apalagi sampai berutang akibat berlebih-lebihan. Ketiga, dalam
pendapatnya Syaikh Yasuf al-Qaradawi dalam bukunya Figh al-Zakah
menjelaskan ada banyak ketentuan-ketentuan tentang zakat dan penulis
menyimpulkan bahwasanya ketika orang yang terlilit utang akibat pinjaman online
dapat dikategorikan sebagai garimin apabila memenuhi beberapa ketentuan yaitu:
memenuhi ketentuan-ketentuan orang yang berhak menerima zakat dan orang yang
tidak berhak menerima zakat, memenuhi ketentuan-ketentuan orang yang behak
menerima zakat fitrah dan orang yang tidak berhak menerima zakat fitrah,
memenuhi ketentuan-ketentuan syarat-syarat sebagai garimin.

Kata kunci: Pinjaman Online, Garimin, Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Zakah.
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ABSTRACT

Abdul Mutolib. NIM: 2008201077, "ANALYSIS OF THE CLASSIFICATION
OF LOAN VICTIMS AS GARIMIN FROM THE PERSPECTIVE OF
YUSUF AL-QARDAWI, 2025.

Garimin according to Shaykh Yusuf al-Qaradawt is a person who is in debt
and does not have enough assets to pay off his debt. Both debts for personal interests
or for the benefit of society on condition that the debt is not used for sin or things
that are prohibited by Islamic law. The scholars divide this group into two parts,
First, namely: a group of people who have debts for the good and welfare of
themselves and their families. Second is a group of people who have debts for the
benefit of other people or parties.

This study aims to answer the formulation of the problem including how
Shaykh Yisuf al-Qaradawi interprets garimin in the contemporary context, the
criteria that must be met so that online loan victims can be classified as Shaykh
Yisuf al-Qaradawt's garimin, how urgent is the classification of online loan victims
as garimin in the zakat management system. This study uses a qualitative method
with a normative approach which can also be called legal research or library
research. Data is obtained through library research. This research is conducted by
collecting information and data with the help of various materials available in the
library such as reference books, previous similar research results, articles, notes,
and various journals related to the problem to be solved.

The results of this study indicate that First, according to Shaykh Ytsuf al-
Qaradawi, a garimin who becomes a mustahiq must meet certain requirements in
order to be given zakat. Second, As is the case today, many people are in debt due
to online loans that occur for several reasons, namely the needs of life and lifestyle.
According to the author, the conclusion in this matter is that victims of online loans
who are in debt are entitled to receive zakat unless the person is in debt to be used
for sinful things, the debt is used for things that are not useful and also not excessive
in debt or use of money for needs, let alone debt due to excess. Third, in his opinion,
Shaykh Yusuf al-Qaradawt in his book Figh al-Zakah explains that there are many
provisions regarding zakat and the author concludes that when a person is in debt
due to online loans, he can be categorized as garimin if he meets several provisions,
namely: fulfilling the provisions of people who are entitled to receive zakat and
people who are not entitled to receive zakat, fulfilling the provisions of people who
are entitled to receive zakat fitrah and people who are not entitled to receive zakat
fitrah, fulfilling the provisions of the requirements as garimin..

Keywords: Online Loans, Garimin, Yisuf al-Qaradawi, Figh al-Zakah.

il



ua.”:.ﬂ.\

O O S A g S (g 8N Llaua sl Julai" (2008201077 :duaeidl) a8 llaall 3
NoeYe c"éjb.b)ﬂ\&.iuﬁ)}&

Gﬁdk_u&;\}ucJ\MM&M&qYJwa@Jw@Lﬁ}hé)ﬂ\m}.\@ud\&_mau.m)\.d\
pndy, Laﬁaﬁ)“)}‘i&jiw: &wﬂ‘em“imkﬁ%&-\u. Jdalad ol duass S mdliaal
48 G, agiald ) g ab sl 5 aguatil Aaliadd ()50 agale (ulill (pe 238 V5l ccpand ) 2540 538 olalall

oAl Clea, i paladl dabiad (g pgde, (Al G

nghaﬂ\umy@..d\)mms&:‘;tu AlGA delua e AlaY) ) Al all sda Caags
JL,SA.\.,,J.\SN\uajﬂ\ummujuM\u&@l\ﬂu\,‘ﬁw\dw\‘_guujw
a)\d\e%@wjﬁujjﬂy‘w)ﬂ\b@amcl;“LgM}ctgjha‘)ﬂ\uu}\c_mﬂ\.J.\:;
u_\;_d\}\ }\\ﬂ\g_s;.ﬂ\ha.\\é\_ﬂsdun.\}cd)\_\ucg_mtg.lec}\c@_mé;mb.ﬂcmbA.q.uu 515)5\
g_au)luj\@;%u;..d\ [ L;).;:M_l,pc%_}.\s.d\ u#\d);wubw\écd}mﬂ\ﬂ} u_uS.d\
gl ARl Slal1 il 5 e yall S e A€l 8 5 58 gl Ao st jolias (e il s
leda o sllaall AL, Halaiall Aakiaal) Aalal) Mol 5 il (Saall 5 el g

Osamay ol Cpe il e any os sba ) G gy goadll By oY 5f 4l 1) dul )l oda gl i
Oside Gl e daall G o gall Jladl ga LS (GilS, 3LS 1 agaia oy s dlima Ja gl Al (s
Ol all (85 slall Jaai 5 slall cilabiia) a5 band 3aad Caaad 3l Ca 0¥ yie (a5 5l G
ua;.m]\uS.anLAoISJS\u)s;_m_\u_u.m.d\uﬂY\}cw})ﬂ\hMu\ﬁdM\c&@CUﬁuY\
yi\@&ywﬂ@\}amp ;hu\uawﬂ\e\m\euu\}gw;h.»\‘ssu\myum
MUS‘_;.GJLA‘)SS\ u.«.uj.ac_md\ DK L\]La L\)&‘Y\mu}aﬂ\&d&b cu\;\éﬂd\.d\ ?\M\ j\
e (fa g g s Lada ad ) )&umm\‘_ﬁj\d}d\ualuj‘D}JSLALS;\DLSJMU\DLS}\&
)é&‘—)b\ﬂ)ﬂuw\e&\eh:\.\u\.QSAJ‘?\S;\aJQ@}\u\\A‘\uy)\aswmausaegm}ﬂs&_u)u}”
Cilllaial) fls;i elasil g Ll paatieal) e g 8 yhaall 31S 31 peatiiall eLSJ slaviul g olgd st

elas
A3 48 g g il oy ecppa i) g IV imall: Can) el

PERSETUJUAN PEMBIMBING

SKRIPSI

v



ANALISIS KLASIFIKASI KORBAN PINJOL SEBAGAI GARIMIN
PERSPEKTIF YUSUF AL-QARDAWI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)
Pada Jurusan Hukum Keluarga
Fakultas Syariah

Oleh:

Abdul Mutolib
NIIM: 2008201027

Menyetujui:
Pembimbing I, Pembimbi?g II,
7
¢
Achmad Otong Busthomi, L.c.. M.Ag H. Ilham Bustomi, M.Ag
NIP. 197312232007011022 NIP. 197303292000031002
——Mengetahui:
'@‘ﬁ‘?ﬁf‘usw H ¢luarga,

3U|NSSC.\ /
%".rnt“ "‘\’-T‘ /

DB netb A nepuliah. M.H.I
NIP. 19720915 200003 1 001




NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syari'ah

IAIN Syekh Nurjati Cirebonnm
di Cirebon

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi
saudara Abdul Mutolib NIM: 2008201077 dengan judul “ANALISIS
KLASIFIKASI KORBAN PINJOL SEBAGAI GARIMIN PERSPEKTIF
YUSUF AL-QARDAWI” Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah

dapat diajukan pada Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah (Fasya)
Universitas Islam Negeri Siber (UINSSC) Syekh Nurjati Cirebon. Untuk

dimunaqosyahkan.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

Tabel 0.1

Tabel konsonan

Huruf Nama | Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
) Alif Tidak dilambangk:
1 dilambangkan idak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Ha i bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za V4 Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
S S
3 % i bawah)
e Dat D De (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
b T T
@ i bawah)
kb Za Z Zet (dengan titik di
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g ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge

[ Fa F Ef

& Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

a Ma M Em

O Na N En

3 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
T Ya N Ye

Hamzah (s¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tabel 0.2
Tabel vokal tunggal
H
uruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
[ Fathah A A
) Kasrah I 1
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tabel 0.3
Tabel vokal rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai A danl
3 Fathah dan wau | Iu A dan U
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Contoh:
<X : kaifa
Js» : haula
C. Maddah
Maddah atau panjang yang berupa harokat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Tabel 0.4
Tabel Maddah
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan alifatauya | A a dan garis di
atas
L I o i
@ Kasrah dan ya I dan garis di
atas
>~ Dammah dan wau O u dan garis di
atas
Contoh:
Cla : mata
R0 s rama
Jé : qila
5 : yamiitu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk fa marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

QeI =35 : raudah al-atfal
il 8803 : al-madinah al-fadilah
A& : al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( - ) dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

& s rabbana
K : najjaind
et s al-haqq
£ : al-hajj

a5 s nu’'ima
3 : ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (-) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

e : ‘AlT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&= : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia ditkuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
s 0% \
J:MJ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
E]
AN : al-falsafah
S
’ > al-bildadu
G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contohnya:
056 : ta’'muriina
gl :al-nau’
Bes s syai’'un
&l : umirtu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-“Ibarat F1 ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab

I. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanppa
huruf hamzah.

Contoh:
A G : dinullah
Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
Al dad; s . hum fi rahmatillah

J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/l Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

xxil



penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fth al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abit Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

Xxiii



	ABSTRAK
	PERSETUJUAN PEMBIMBING
	NOTA DINAS
	LEMBAR PENGESAHAN
	PERNYATAAN OTENTITAS SKRIPSI
	KATA PERSEMBAHAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Penelitian Terdahulu
	E. Manfaat Penelitian
	F. Kerangka Pemikiran
	G. Metodologi Penelitian
	H. Sistematika Penulisan

	BAB II
	LANDASAN TEORI
	A. Pinjaman Online
	B. Konsep Hukum Zakat
	C. Orang Yang Berutang Atau Gārimīn

	BAB III
	KONSEP GĀRIMĪN PERSPEKTIF YŪSUF AL-QARḌĀWĪ
	A. Biografi Yusuf Al-Qardhawi
	B. Syarat-Syarat Sebagai Gārimīn Perspektif Yūsuf al-Qaraḍāwī
	C. Besaran  Zakat  Uuntuk Gārimīn Perspektif Yūsuf al-Qaraḍāwī
	D. Pinzaman Dana Zakat  Kepada Gārimīn

	BAB IV
	ANALISIS KORBAN PINJOL SEBAGAI GĀRIMĪN PERSPEKTIF YŪSUF AL-QARḌĀWĪ
	A. Kriteria Gārimīn Agar Korban Pinjol Dapat Diklasifikasikan Menjadi Mustaḥiq Perspektif Syaikh Yūsuf al-Qaraḍāwī
	B. Urgensi Pengklasifikasian Korban Pinjol Sebagai Gārimīn Dalam Sistem Pengelolaan Zakat Perspektif Syaikh Yūsuf al-Qaraḍāwī
	C. Penafsiran Syaikh Yūsuf al-Qaraḍāwī Terhadap Korban Pinjol Sebagai Gārimīn Dalam Konteks Kontemporer

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	Daftar Pustaka
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

